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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Sektor pertanian merupakan sektor yang bisa diandalkan untuk meningkatkan perokonomian nasional, tujuan utamanya untuk meningkatkan kesejahteraan petani dan keluarganya yang menjadi prioritas utama dalam melakukan aktivitas yang berhubungan dengan peningkatan pertanian. Peran penting sektor pertanian telah terlihat dengan jelas keberhasilan sektor tersebut pada saat ekonomi masih krisis untuk menyediakan kebutuhan pangan pokok untuk jumlah yang memadai dengan tingkat pertumbuhannya yang positif untuk mengontrol laju pertumbuhan ekonomi nasional. Kondisi ini yangmenjadi peran penting untuk merumuskan kebijakan yang memiliki keberpihakan terhadap sektor pertanian untuk menciptakan lapangan kerja yang lebih luas, menghapus kemiskinan dan juga mendorong pembangunan ekonomi yang lebih (Rustam, 2014).
Indonesia adalah Negara agraris yang menjadikan mata pencaharian utama penduduknya berada dalam sektor pertanian, dan juga sebagai penopang pembangunan. Sektor pertanian merupakan penopang perokonomian Indonesia, karena pertanian memberikan porsi yang cukup besar dalam memberikan sumbangan untuk pendapatan nagara, sebagai pasar yang pentensial bagi produk-produk dalam negeri baik untuk barang produksi maupun barang konsumsi, terutama produk yang dihasilkan oleh subsektor tanaman pangan. Petani mempunyai peran stategi perokonomian nasional, mengingat fungsinya yang multiguna.jagung dapat dimanfaatkan untuk pangan, dan bahan baku induktri.dari seluruh kebutuhan petani 50% antaranya digunakan untuk pakan.dalam lima tahun terakhir, kebutuhan jagung untuk bahan baku induktri pakan, makanan dan minuman meningkat 10-15% per tahun dengan demikian, produksi petani mempengaruhi kinerja induktri peternakan (Subandi,2014).
Upaya dalam peningkatan produksi petani lokal dapat diwujudkan dengan cara perluasan lahan tanam serta peningkatan produktivitas. Perluasan area tanam bisa diarahkan pada lahan-lahan yang potensial seperti lahan sawah tadah huja, sawah irigasi, dan lahan kering yang masih belum dimanfaatkan untuk pertanian. Selain melalui perluasan area tanam dan peningkatan produktivitas, hal yang bisa dilakukan adalah pengembangan komoditi pertanian, hal ini memerlukan peningkatan efisiensi produksi, penguatan kelembagaan di bidang pertanian, peningkatan nilai tambah, peningkatan kualitas produk, pengembangan unit usaha bersama, perbaikan akses pasar, pengembangan infratruktur, perbaikan system permodalan, serta pengaturan tata niaga dan insentif usaha. Dalam hal ini diperlukan berbagai dukungan, termasuk dukungan kebijakan pemerintah (Sartono, 2010).
Menurut FAO (2008) lahan kering adalah cakupan wilayah yang klasifikasikan dengan arid (masa pertanaman 1-59 hari), semi arid (masa pertanaman 60-119 hari) dan arid basah (masa pertanaman 120-179 hari). Dengan demikian lahan kering adalah pertanian masa pertanaman 1-179 hari dan tidak mengisi fisilitas pengairan. Sawah tadah hujan juga tidak termasukdalam lahan kering.              
Menurut wistoe (dalam FAO 2008) mendefinisikan usahatani lahan kering sebagai usaha produksi yang menguntungkan dengan tanaman yang bermanfaat dengan atau tanpa irigasi. Lahan kering didefinisian juga sebagai lahan dengan curah hujan tekitar 750 mm/tahun dengan distribusi hujan kurang merata. Umumnya pada kondisi lapangan curah hujan pertanaman yang efektif berkisar antara 400-600 mm/tahun. Dalam definisi ini di tekankan pada daerah dengan tanaman yang di usahakan dengan masa pertanaman 1-179 hari, dengan demikian tidak termasuk penggelolahan lahan untuk kepentingan pertanian lainnya, peningkatan pendapatan petani.

Kelurahan Bulotadaa Timur Kecamatan Sipatana Kota Gorontalo merupakan salah satu wilayah di kota gorontalo yang memiliki lahan sawah yang cukup luas yaitu sekitar 34.408 ha/m² sehingga membuat mayoritas masyarakat bekerja sebagai petani. Diketahui masyarakat yang bermatapencaharian sebagai petani sebanyak 165 orang. Diketahui juga bahwa terdapat mata pencaharian lain dari masyarakat diluar sektor pertanian. Mata pencaharian diluar sektor pertanian ini bertujuan untuk menambah pendapatan selain dari pertanian karena ketidakpastian pendapatan di bidang pertanian. Mata pencaharian yang dikerjakan oleh masyarakat Bulotadaa Timur diantaranya yaitu peternak ikan lele, tukang bentor, buruh bangunan dan security atau satpam.
Menurut permasalahan yang ada di latar belakang mengenai pendapatan petani maka penulis memutuskan untuk melakukan penelitian tentang “Analisis Pendapatan Dan Sumber Pendapatan Petani Kelurahan Bulotadaa Timur Kecamatan Sipatana Kota Gorontalo”
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka permasalahan penelitian adalah berapa besar pendapatan petani dan sumber pendapatan petani di Kelurahan Bulotadaa Timur Kecamatan Sipatana Kota Gorontalo?
1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pendapatan dan sumber pendapatan petani. di Kelurahan Bulotadaa Timur Kecamatan Sipatana Kota Gorontalo.
1.4. Manfaat Penelitian
Adapun Manfaat dari penelitian ini yaitu:
1. Sebagai bahan informasi tentang sumber pendapatan petani para petani di Kelurahan Bulodatadaa Timur Kecamatan Sipatana Kota Gorontalo.
2. Sebagai bahan evaluasi untuk merencanakan rencana kedepan tentang pendapatan atau meningkatkan pendapatan petani.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Sumber Pendapatan Masyarakat
Masyarakat Kelurahan Bulotadaa Timur pada umumnya mayoritas berprofesi sebagai petani. Selain itu mereka juga memiliki berbagai jenis mata pencaharian lain petani untuk memenuhi kebutuhan keluarga sehari-hari. Walaupun suatu keluarga telah memiliki usahatani utama, namun tetap berusaha untuk mengupayakan berbagai jenis cabang usahatani lainnya maupun kegiatan produktif diluar usahatani, seperti kerajinan, memburuh ke usahatani milik petani lain, bertukang, berdagang, dan sebagainya (Lubis, 2012). Pendapatan adalah jumlah dari keseluruhan uang yang diperoleh atau diterima oleh seseorang selama jangka waktu tertentu (Samuelson dan Nordhaus 2014). 
Pendapatan adalah hal harus dimiliki oleh seseorang yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan keluarganya sehari-hari. Setiap orang akan berusaha untuk memiliki pendapatan dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Untuk itu, berbagai macam pekerjaan dilakukan seseorang agar memperoleh pendapatan. Pendapatan rumah tangga pedesaan sangat bervariasi. Variasi itu tidak hanya dikarenakan oleh faktor potensi daerah, tetapi juga dipengaruhi oleh karakteristik rumah tangga. Aksesibilitas ke wilayah perkotaan yang mennjadi pusat kegiatan ekonomi yang sering menjadi faktor dominan terhadap variasi struktur pendapatan rumah tangga di wilayah pedesaan (Rintuh dan Miar, 2005). 
Semakin tinggi tingkat pendapatan maka akan semakin besar pula tingkat konsumsi rumah tangga. Semakin bertamba pendapatan, maka barang yang akan dikonsumsi akan bertambah dan kualitas barang yang diminta pun bertambah (Soekartawi, 2002). Rumah tangga memperoleh pendapatan dari tiga sumber dasar yaitu: (1) Gaji atau upah yang diperoleh sebagai imbalan atas tenaga kerja, (2) Hak milik yaitu : Tanah, modal, dan seterusnya, (3) pemerintah. Pendapatan dan kekayaan adalah utilitas yang tak sempurna dikarenakan keduanya mempunyai substitusi yang tidak berwujud. Pendapatan ekonomi diartikan sebagai total uang yang dapat dibelanjakan oleh suatu rumah tangga selama periode tertentu tanpa meningkatkan atau menurunkan aset bersihnya (Case dan Fair, 2015).
2.2. Pendapatan
Soekartawi (2018), pendapatan usahatani adalah selisih antara penerimaan dan semua biaya. Biaya adalah suatu pengorbanan yang dilakukan oleh produsen (petani, peternak, nelayan) untuk mendapatkan faktor produksi yang akan dimanfaatkan dalam mengelola usahanya guna memeroleh hasil yang maksimal (Rahim dan Astuti,2007). Penerimaan adalah hasil kali antara produksi yang didapatkan dengan harga jual (Suratiyah, 2006). Pendapatan bersih adalah penerimaan dikurangi biaya produksi.

Usaha petani untuk memperoleh pendapatan bersih yang tinggi maka petani harus berusaha mengupayakan penerimaan yang tinggi dan biaya produksi yang rendah. Jenis hasil yang pasarnya baik dan mengupayakan biaya produksi yang rendah dengan mengatur biaya produksi, menggunakan teknologi yang baik, mengupayakan harga input yang rendah, mengatur skala produksi yang efisien (Rahim dan Astuti. 2008) Pengeluaran konsumsi rumah tangga adalah nilai belanja yang dilakukan oleh rumah tangga untuk membeli berbagai jenis kebutuhanya dalam kurun waktu tertentu. Tingkat pengeluaran terdiri atas dua kelompok, yaitu pengeluaran untuk makanan dan bukan makanan. Tingkat kebutuhan/ permintaan (demand) terhadap gan tingkat pendapatan yang semakin tinggi Tersebut dan kedua kelompok tersebut pada dasarnya berbeda- beda Dalam kondisi pendapatan terbatas, kebutuhan makanan didahulukan, sehingga pada kelompok masyarakat berpendapatan rendah akan terlihat bahwa sebagian besar pendapatannya digunakan untuk membeli makanan.

Ketika terjadi peningkatan pendapatan, maka akan terjadi pergeseran pada pola pengeluaran, yaitu menurunnya nilai pendapatan yang dibelanjakan untuk makanan dan peningkatan nilai pendapatan yang dibelanjakan untuk bukan makanan sedangkan sisa pendapatan dapat disimpan sebagai tabungan (saving) atau diinvestasikan (BKP, 2010). Rumah tangga yang memiliki pendapatan tinggi akan mempunyai kesempatan yang lebih besar untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu, jumlah, dan ragam baik barang maupun jasa yang akan dibeli rumah tangga sedangkan untuk rumah tangga yang mempunyai pendapatan yang relatif rendah, hal ini dikarenakan sebagian besar pendapatannya akan dialokasikan untuk membeli barang kebutuhan primer (pokok) dan hanya sebagian kecil untuk membeli barang kebutuhan sekunder ataupun simpanan (saving) (Anggraeni dan Retno, 2005). Pendapatan yang diperoleh rumah tangga akan digunakan untuk membeli bahan pangan, membayar pendidikan anak, membayar jasa angkutan, membayar sewa rumah dan membeli kendaraan. Barang-barang tersebut dibeli rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan dan pembelian tersebut dinamakan konsumsi. (Sukirno 1994). Koefisien Gini adalah ukuran ketimpangan agregat yang angkanya berkisar antara nol (pemerataan sempurna) hingga satu (ketimpangan sempurna).

Pada prakteknya koefisien Gini diperuntukan pada negara-negara yang derajat ketimpanganya tinggi berkitar antara 0,50 hingga 0,700 sendangkan untuk Negara-negara yang distribusi pendapatannya relatif merata berkisar antara 0,20 hingga 0,35. Pada  2 rasio in adalah rasio daerah A yang diaksir dibagi dengan luar segi tiga BCD (Todaro dan Smith,2006) Menurut Hasrimi (2010), distribusi pendapatan adalah salah satu indikator pemerataan yang akan terwujud jika proporsi pendapatan yang dikuasai oleh sekelompok masyarakat tertentu sama besarnya dengan proporsi kelompok tersebut. Contohnya jika sekelompok masyarakat yang proporsinya sebesar 40% dari total penduduk maka seharusnya mereka juga menguasai pendapatan sebesar 40% dari total pendapatan. Karsasmita (1996) mendefinisikan kemiskinan sebagai masalah pembangunan yang ditandai dengan pengangguran dan keterbelakangan yang kemudian meningkat menjadi ketimpangan pendapatan. 
Sebagian besar masyarakat perdesaan mempunyai mata pencaharian di sektor pertanian. Oleh karena itu sebagian besar penggunaan lahan di daerah pedesaan dimanfaatkan untuk pertanian sebagai sumber pendapatan masyarakat. Pendapataan petani untuk rumah tangganya umumnya berasal dari lahan garapannya, semakin luas lahan garapan yang dimiliki petani maka semakin tinggi pula pendapatan yang akan diterima petani, sebaliknya semakin sempit lahan garapan petani maka semakin rendah pula pendapatan yang akan diterimanya (Mubyarto, 1989).gannya
2.3. Tinjauan Penelitian Terdahulu
Penelitian tentang sumber daya manusia petani telah dilakukan sebelumnya oleh Harapan et al (2012) tentang pengaruh sumber daya manusia petani (SDM) terhadap pendapatan petani (studi kasus di kelurahan bulotadaa timur pemantang setrak, kecamatan sipatana kabupaten kota gorontalo).tujuan dari penelitian in adalah untuk (1) menganalisis pengaruh sumber daya manusia (pencurahan  tenaga kerja, pendidikan lamanya berusahatani dan penyuluhan terhadap pendapatan petani. (2) menganalisis pengaruh karateristik petani (umur,luas lahan jumlah tanggungan keluarga dan modal terhadap pendapatan petani metode dan analisis data menggunakan metode regresi liner bergada dan hasil penelitian menunjukan bahwa sumber daya manusia diuji secara simultan memiliki pengaruh nyata terhadap pendapatan petani secara serempak (bersama sama) sendangkan secara persial pencurahan tenaga kerja dan frekwensi mengikuti penyuluhan/penelitian memiliki pengaruh nyata terhadap pendapatan petani. 
Penelitian Mutmainah, (2019) ‘’Kondisi Sosial Ekonomi petani padi di kelurahan bulotadaa timur kecamatan sipatana’’penelitian ini bertujuan untuk mengetahui,kondisi sosial ekonomi petani padi di  kelurahan bulotadaa timur kecamatan sipatana, untuk mencapai tujuan tersebut maka penelitian menggunakan teknik pengumpulan data melalui, kodumentasi, observasi, wawansara. Data yang diperoleh dari hasil penelitian diolah dengan menggunakan kualitatif luas lahan sepertiga hektar yaitu RP.195.500.00 dengan rasio keuntungan sebesar 2,69 kali penerimaan cabai merah keriting dengan luas lahan seperempat hektar yaitu RP.43.736.500.00 dengan rasio keuntungan sebesar 4 kali. hal ini menandakan bahwa pendapatan petani cabai merah keriting di kelurahan Bulotadaa timur kecamatan sipatana kabupaten kota gorontalo pendapatanya lebih baik.

Hasil penelitian Haryati (2016) dengan penelitiannya yang berjudul Analisis usahatani ubi jalar kelurahan bulotadaa timur. Merupakan komoditi holtikultira yang memiliki nilai ekonomi cukup peting di Indonesia kabupaten merupakan setra produksi ubi jalar terbesar namun pertumbuhan produktivitasnya tergolong redah kelurahan bulutadaa timur rengas pendawa merupakan merupakan brebas yang megalami masalah kelangkaan bibit yang menyebabkan kelangkaan bibit menjadi mahal perbedahan harga dan biaya pada system penjualan terbatan dan setelah panen menyebabkan adalah perbedahan pendapat,
Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk melihat usahatani ubi jalar dan mengenalisis pendapatan usahatani ubi jalar dengan membandingkan dua system  penjualan penetuan respoden petani secara snowball sampling sebanyak 40 orang Hasil analisis menunjukkan bahwa keragaman usahatani di tempat penelitian mempunyai corak usahatani yang orientasinya ke pasar, organisasi usahatani dilakukan secara individu oleh petani sendiri, oleh tanamnya tidak khusus serdiri dari ubi jalar kayu serta ditanam camburan dengan keadaan alamnya karena termasuk dalam budaya yang turun temurun. Hasil analisis pendapatan perhektar diperoleh bahwa system penjualan terbasan lebih efesien apabila dilihat dari R/C rasio atas biaya totol yaitu 1.28 dan system penjualan setelah panen lebih efisien apabila dilihat dari R/C rasio atas biaya tunai yaitu 2.77.
Hasil penelitian Aziz (2016) dengan penelitiannya yang berjudul Analisis pendapatan usahatani ubi jalar kelurahan bulotadaa timur kecamatan tipatana kabupaten gorontalo, penelitian ini berjudul menganalisis struktur biaya, pendapatan petani dan efisiensi usahatani ubi jalar. Penelitian ini menggunakan 35 pertanian sampel yang diambil secara purposive. Data di analisis menggunakan metode deskriptif.
Hasil penelitian menunjukan bahwa biaya tertinggi pada struktur biaya adalah komponen biaya tunai. Pendapatan petanian skala besar lebih tinggi dibandingkan pertanian skala kecil. Nilai R/C rasio pada pertanian skala besar yaitu 1.66 persen usahatani jamur merang di menguntungkan dan efetien. Pengebangan usaha ubi jalar dapat dikembangkan pada skala besar melalui petani petani kecil. 

2.4. Kerangka Pemikiran
Pendapatan masyarakat desa terdiri dari pendapatan dari sektor pertanian dan sektor non-pertanian. Pendapatan yang diproleh masyarakat desa dari kedua sektor ini digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi dan pengeluaran mereka. Adapun dari sektor pertanian, masyarakat bekerja sebagai petani, peternak, dan buruh tani, sedangkan dari sektor non pertanian masyarakat bekerja sebagai buruh bangunan, PNS, dan lainnya Hasil pertanian akan mempengaruhi penerimaan petani. Penerimaan dari sektor pertanian dipengaruhi oleh harga jual, dimana semakin tinggi harga jual komoditi dan produksi, penerimaan semakin tinggi. Sebaliknya, semakin rendah harga jual dan produksi, penerimaan semakin rendah yang selanjutnya akan mempengaruhi tingkat pendapatan masyarakat. Pendapatan merupakan selisih antara penerimaan dengan total biaya. Namun, masyarakat juga memiliki sumber pendapatan lainnya yang berasal dari sektor non pertanian pertanian. Jadi, total pendapatan Merupakan jumlah pendapatan masyarakat Kelurahan baik dari pertanian maupun non pertanian. 
Tingkat pengeluaran masyarakat merupakan jenis biaya pengeluaran yang dipergunakan petani untuk sektor rumah tangga. Tingkat pengeluaran tersebbasis lahan. Rumah tangga petani dipengaruhi oleh total pendapatan yang diperoleh petani. Semakin tinggi tingkat pendapatan, maka semakin tinggi tingkat pengeluaran dan konsumsi petani masyarakat. 
Tentang usaha pencapaian tujuan untuk memperoleh produksi dan pendapatan 
khusus para petani termasuk sektor pertanian khusus prtani juga padahal sumber daya manusia petani/pelaku agrbisnis merupakan pilar pokok dalam pembangunan

pertanian terutama pengembangan system dan usaha agribisnis. Sumber daya manusia pertanian yang berkualitas adalah prasyarat mutlak keberhasilan pembangunan pertanian.
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Gambar 1.  Kerangka Pikir Penelitian
BAB III
METODE PENELITIAN
3.1. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan bulan Nopember tahun 2022 di Kelurahan Bulotadaa Timur Kecamatan Sipatana Kota Gorontalo. 
3.2. Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder.
1. Data primer adalah data yang dikumbulkan dari sumber data pertama. Data primer diperoleh melalui survey lapangan dan wawancara terhadap kelurahan bulotadaa timur kecamatan sipatana kabupaten kota gorontalo.
2. Data sekunder merupakan data yang yang didapatkan bukan dari sumber pertama. Data sekundar didapatkan dengan cara studi pustaka mencari penelitian-penelitian sebelumnya serta membaca buku-buku yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Data sekunder didapatkan dari BPS (Badan pusat Statistik) kota gorontalo, dinas pertanian dan perkebunan kabupaten kota gorontalo serta Balai penyuluhan pertanian, perikanan dan kehutanan dan kecamatan sipatana.
3.3. Informan Penelitian
Informan dalam penelitian ini adalah petani yang ada di Kelurahan Bulotadaa Timur Kecamatan Sipatana sebanyak 30 petani, informan penelitian dijumlah secara langsung oleh peneliti.
3.4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah:
1. Wawacara mendalan (respoden dengan petani).
Wawacara yaitu peneliti bertemu secara langsung dengan petani penelitian dan berdiskusi terkait dengan penelitian. Wawancara mandalan bertujuan untuk menangkap informasi yang dilakukan oleh peneliti dengan panduan wawancara yang telah dari mengunakan sebelumnya,
2. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan sistem studi pustaka yaitu dengan mengadakan survey data yang ada dan telah berkembang dalam petani ilmu yang berkepentingan, untuk terarah langsung metode-metode serta teknik penelitian baik dalam mengumpulkan data atau dalam respoden dengan petani data yang telah pernah dilakukan oleh penelitian-penelitian.
3.5. Analisis Data
Untuk mejalah sumber pendapatan petani digunakan metode kualitatif metode yang digunakan yaitu model meles and huberman,digunakan kualitatif model analisis interaktif  Miles and Huberman
Analisis data kualitatif dilakukan secara terus menerus hingga selesai. Analisis data terdiri dari tiga hal utama reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan verifikasi. Ketiga kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang saling terkait pada saat sebelum, selama dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar untuk membangun wawasan umum yang disebut analisis 
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The purpose of this study was to analyze the income and sources of income for
farmers in East Bulotadaa County, Sipatana District, Gorontalo City. Data
collection techniques through interviews. 30 resource persons were using a
questionnaire guide. This research method used a qualitative research which is
made based on "events" that have been obtained during field activities so that data
collection and data analysis will occur simultaneously. Based on the results of the
analysis of income analysis and sources of income for farmers
calculating farmers' income amounted to IDR 3,855,200 /1 seas¢
sources of farmer income, namely catfish breeders, butchers, co
and security officers.
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Gambar 2. Model Penelitian  (Miles dan Huberman,1992)
Peneliti harus memiliki untuk bergerak di antara empat proses utama :
1. Pengumpulan data
Proses pengambilan data dapat sekaligus dilakukan dengan analisis data. Data adalah segala sesuatu yang dilihat dan diamati. Data yang didapatkan bukanlah data akhir yang bisa langsung dianalisis untuk menarik kesimpulan akhir.
2. Data apa saja yang direduksi 
Tahap reduksi data dilakukan secara terus menerus selama pelaksanaan penelitian hal ini dimasudkan untuk lebih mengerucutkan, mengarahkan, menggolongkan, dan membuang data yang tidak diperlukan dalam prosesnya.

3. Penyajian data 
Penyajian data tersusun dari kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan mengamati penyajian data, peneliti dapat lebih mudah memahami apa yang terjadi dan apa yang harus dilakukan bentuk data yang disajikan dapat berupa bagan, grafik, uraian singkat, chart atau table.
4. Penarikan kesimpulan /Varifikasi 
Menurut data yang telah direduksi, selanjutnya dilakukan pembuatan kesimpulan yang didukung dengan bukti yang kuat pada tahap pengumpulan data. kesimpulan merupakan jawaban yang berasal dari rumusan masalah dan pertanyaan yang telah diungkapkan sejak awal.
3.5.1 Pendapatan petani
Untuk mengetahui sumber pendapatan petani mata hasil dari data lapangan akan disajikan dalam bentuk tabel dan digolongkan berdasarkan jenis komoditi yang dikembangkan petani, untuk pendapatan usahatani digunakan rumus sebagai berikut:
I=TR-TC
Keterangan
I = pendapatan (Rp) 
TR = penerimaan Total (Rp)
TC = Biaya Total (Rp)
a. biaya usahatani petani terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel.
b. Biaya tetap adalah biaya dikeluarkan untuk kegiatan usahatani petani yang tidak mempengaruhi besar kecilnya volume produksi petani, penyusutan alat,dan tenaga kerja dalam keluarga.
c. Biaya veriabel adalah biaya yang berubah –ubah sehingga besar kecilnya biaya dikeluarkan mempengaruhi volume produksi petani, seperti biaya sarana produksi.
                                                TC=TFC+TVC
Keterangan :

TC= Biaya Total (Rp)
TFC= Biaya Total (Rp)
 TVC =Biaya variabel (Rp)
Nilai Biaya Penyususutan Alat 
Nilai penyusutan alat (NPA), merupakan nilai yang ada dengan melihat harga awal, harga akhir, lama pemakaian, dan jumlah barang tersebut,
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                               NPA=H,awal-H,akhir     x n 
                                      Lp
Keterangan : HB = Harga Awal (Rupiah)
                            Hl = Harga Awal (Rupiah)
                            LP = Lama Pemakaian alat (tahun)
                            N = jumlah Alat
3.6. Definisi Operasional
Konsep dasar dan definisi operasional mencakup pegertian yang digunakan untuk mendapatkan data dan melakukan analisis sehubungangan dengan tujuan penelitian.Kelurahan Bulotadaa Timur Kecamatan Sipatana Kabupaten Kota Gorontalo,
1. Biaya tetap adalah biaya yang secara rutin dikeluarkan oleh petani setiap proses produksi.
2. Biaya variabel adalah pengeluaran petani yang besarnya bervariasi sesuai dengan volume usaha yang dijalankan petani.
3. Total biaya adalah keseluruhan biaya yang digunakan dalam usaha tani
4. Total penerimaan adalah hasil penjualan petani
5. Pendapatan adalah keuntungan yang diperoleh dari usaha tani yang dilakukan petani 
6. Pendapatan usahatani adalah pendapatan yang diperoleh petani dari usahatani 
7. Biaya usahatani adalah biaya yang dikeluarkan untuk pembeli alat-alat, dan upah tenaga kerja 
8. Penerimaan adalah total dari hasil penjualan output,
9. Input Produksi adalah kegiatan dalam input produksi erat kegiatannya dan pengadaan bahan baku sebagai bahan utama kegiatan produksi.
BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Penelitian

4.1.1. Sejarah Kelurahan Bulotadaa Timur

Pada tahun 1977 Bulotadaa melakukan pemekaran menjadi Kelurahan Bulotadaa Timur yang ketika itu berstatus desa di distrik Tapa (Kabupaten Bone Bolango Sekarang) yang dipimpin oleh Bapak Edi Ibrahim angkatan ABRI dari KODIM yang pada waktu itu juga masih memimpin Bulotadaa, setalah itu desa Dibagi Dua, Bulotadaa Barat Dipimpin Bapak Edy Ibrahim Dan Desa Bulotadaa Timur untuk bulotadaa Timur Plh Bapak Abdullah Hasan, Yang Waktu Itu Beliau Masih Kepala BLOK Timur ( Kepala Lingkungan ) yang Dibatasi Jalan. jadi Bapak ini hanya mengisi Kekosongan Kepemimpinan hingga terpilihnya Kepala Desa Terpilih. kemudian pada tanggal 01 April 1978  digantikan oleh Umar Anatuljin. Kepala Desa Pertama Depinitif. Oleh karena pada tahun itu yang memilih pimpinan daerah adalah rakyat, maka Bapak Umar Anatuljin adalah hasil pilihan rakyat  Bulotadaa Timur. 
Pada saat kepemimpinan Bapak Umar Anatuljin tahun 1981 Desa Bulotadaa Timur berubah status menjadi Kelurahan Bulotadaa Timur yang telah memiliki staf – staf yaitu : Kasie Pemerintahan, Kasie KESRA (Kesejahteraan Rakyat), Kasie EKBANG (Ekonomi Bangunan), Kasie TRANTIBUM, dan kepala – kepala lingkungan yang sudah menjadi pegawai tetap. Kemudian pada tahun 1982 Kelurahan Bulotadaa Timur ini pernah menjadi juara 2 ( dua ) tingkat Nasional sebagai Kelurahan Tani Tumba dengan hasil pekerjaan Tumpan Sari yang dipimpin oleh Bapak Umar Anutuljin sendiri. Tetapi masa jabatan Bapak Umar Anatuljin ini bertahan selama 7 tahun yakni dari tanggal 01 April 1978 – 02 November 1985. 
Pada tanggal 11 November 1985 posisi kepemimpinan digantikan oleh Bapak Fuad Basalama yang menjabat selama (lima) tahun, dan masa jabatanya berakhir pada tanggal 05 Agustus 1990. Kegiatan yang paling dikenal pada masa kepemimpinan fuad basalama  yaitu kegiatan olahraga di bidang Volly Ball, Bola Kaki dan Bulu Tangkis. Volly Ball sangat di sukai oleh masyarakat bulotadaa Timur, hal ini dikarenakan lurahnya merupakan seorang olahragawan, maka dari itu olahraga Volly Ball sangat disukai dan populer dimasa itu. Selain Volly Ball, Olah Raga Bola Kaki juga mampu melahirkan pemain-pemain hebat pada masa itu. Jadi Masa Fuad Basalama paling banyak kegiatan Olah raga.
Syarifudin podungge (tanggal 06 Agustus 1990 s/d 16 April 1996). Bapak Syarifudin podungge memiliki kebiasaan untuk berkumpul dengan masyarakatnya khususnya para warga tani, hal ini menjadi perkembangan dan penghasilan produk pertanian seperti padi, palawija dan juga sayur mayur (kangkung ) sangat meningkat  pada masa itu. 
Gandi Luawo, (tanggal 17 April 1996 s/d 30 Mei 2001). Gandi Luawo merupakan seseorang pemimpin yang berkarisma dan berjiwa Muda, karena latar belakang beliau adalah Guru, maka tak heran beliau paling banyak tugas di lapangan ke timbang di kantor. Pemerintahan Gandi Luawo mampu membawa kelurahan Bulotadaa Timur ke zaman ke emasan. Dimana kelurahan Bulotadaa Timur menjadi pusat kegiatan ditingkat Kotamadya (masih bergabung dengan provinsi Sulawesi Utara). Beliau juga mampu untuk membangun jiwa para pemuda hingga terbentuk wadah yang biasa disebut dengan Karang Taruna dimana menampung aspirasi pemuda pada saat itu. Selain itu lembaga ketahanan masyarakat desa dibentuk pada masa pimpinan Bapak Gandi Luawo.
Ismail Miolo, (tanggal 31 Mei 2001 s/d 22 Oktober 2003). Masa pemerintahan Ismail Miolo tidak cukup lama, hal yang paling nampak ketika beliau menjabat adalah kegiatan/ dibidang keagamaan berupa Kegiatan Isra Mi’raj yang rutin digelar setiap tahun dan dipusatkan di kantor Kelurahan Bulotadaa Timur secara Tradisional. Beliau juga melakukan kegiatan pengaktifan kembali Pasar Daya Karya, serta mendatangkan bantuan di bidang pertanian berupa Telektor, dan lainnya, namun pemerintahannya tak berlangsung lama, beliau hanya menjabat selama 2 (dua) tahun.
Syamsi Spaer (tanggal 23 Oktober 2003 s/d Juni 2008). Pada pemerintahan beliau ini adalah kegiatan P2WS. Serta mengaktifkan kader - kader PKK. 
Yustiyarti Podungge, S.STP (tanggal 01 July 2008 s/d 13 Maret 2009) Pemerintahan Yustiyarti Podungge tidak berlangsung lama, yaitu hanya sekitar delapan bulan. Meskipun begitu dalam beliau sempat membangun Polindes yang digunakan untuk sarana kesehatan untuk masyarakat sekitarnya.
Gandi Luawo (16 Maret 2009 s/d sekaraang). Pemerintahan Gandi Luawo masih berlangsung hingga sekarang dan masih merencanakan kegiatan-kegiatan yang bisa mengembangkan kelurahan Bulotadaa Timur.
4.1.2. Kondisi Geografis

Kelurahan Bulotadaa Timur terletak di kecamatan Sipatana di kota Gorontalo. Bulotadaa timur berjarak 6km. Kelurahan Bulotadaa Timur sebelah utara berbatasan dengan Desa Sejahter, sebelah selatan berbatasan dengan Molosipat U, Sebelah timur berbatasan dengan Dulomo Utara dan sebelah barat berbatasan dengan Bulotadaa Barat.
Bulotadaa Timur mempunyai luas 127,01 ha/m² dengan pemukiman 59,543 ha/m², persawahan 36,408 ha/m², sawah irigasi teknis 32,408 ha/m², serta sawah irigasi ½ teknis 4 ha/m².

4.1.3. Kondisi Penduduk

Kelurahan Bulotadaa Timur mempunyai jumlah penduduk sebesar 3.978 orang dengan 1.022 KK, jumlah laki-laki sebanyak 1.951 orang dan perempuan sebanyak 2.027 orang.

Berikut tabel kondisi penduduk bersasarkan mata pencahariannya :
Tabel 1. Klasifikasi Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian di Kelurahan

Bulotadaa Timur

	No
	Jenis Pekerjaan
	Laki-Laki (Org)
	Perempuan
(Org)
	Jumlah
(Org)

	1
	Petani
	152 
	13 
	165 

	2
	Buruh Tani
	103 
	2 
	105 

	3
	Pegawai Negeri Sipil
	95 
	105 
	200 

	4
	Pengrajin Industri Rumah Tangga
	69 
	21 
	90 

	5
	Pedagang Keliling
	63 
	30 
	93 

	6
	Peternak
	15 
	38 
	53 

	7
	Pembantu Rumah Tangga
	10 
	77 
	87 

	8
	TNI
	70 
	-
	70 

	9
	Polri
	32
	13 
	45 

	10
	PengusahaKecil dan Menengah
	28 
	42 
	70 

	11
	Buruh Harian Lepas
	82
	2 
	84 

	12
	Supir
	53 
	54 
	107 

	13
	Pengemudi Bentor
	96 
	9
	105 

	14
	Guru
	25 
	81 
	106 


Sumber : Kantor Lurah Bulotadaa Timur
Jumlah orang yang bekerja sebagai petani sebanyak 165 orang dan buruh tani sebanyak 103 orang. Penduduk yang memiliki lahan pertanian sebanyak 559 keluarga, diantaranya yang memiliki luas lahan kurang dari 1ha sebanyak 555 keluarga dan yang memiliki luas lahan antara 1-5 ha sebanyak 8 keluarga. Sebagian besar lahan ini ditanami dengan tanaman pangan seperti padi dan jagung. Total keluarga yang bekerja sebagai petani sebanyak 109 keluarga.

4.1.4. Keadaan Sosial Ekonomi

Salah satu fungsi utama sosial ekonomi bagi masyarakat adalah melakukan berbagai kegiatan produktif terutama di sektor pertanian dengan orientasi hasil produksi untuk memenuhi kebutuhan sediri maupun kebutuhan pasar.

Kelurahan Bulotadaa Timur memiliki lahan sawah yang cukup luas sehingga sebagian penduduknya adalah petani. Namun dikarenakan kelurahan Bulotadaa Timur berada di kota mengakibatkan banyak juga penduduknya yang bekerja sebagai pegawai negeri sipil atau sejenisnya

4.2. Karakteristik Lokasi

Pada kelurahan Bulotadaa Timur didominasi oleh dataran rendah dan aliran sungai, ciri dari lokasi ini adalah memiliki tanah berwarna abu-abu dan bertekstur lempung, luas dataran rendah yaitu 107,08 ha/m² dan luas aliran sungai sebesar 1,920 ha/m². Pada tipe lokasi seperti ini sangat cocok bagi tanaman hortikulturan dan tanaman pangan seperti padi. Hal ini dibuktikan dengan luas lahan sawah sebesar 36.408 ha/m². Untuk tanaman hortikultura seperti sayuran dan tanaman rempah dibudidayakan di pekarangan rumah oleh masyarakat.
4.2.1. Sawah

Sawah merupakan jenis lahan basah yang menjadi tempat budidaya dari padi, yang merupakan sumber makanan pokok bagi masyarakat. Pada kelurahan bulotadaa timur terdapat banyak lahan persawahan hal ini sesuai dengan karakteristik lokasi di tempat itu yang merupakan dataran rendah serta memiliki banyak aliran sungai. Sawah yang berada di lokasi ini menggunakan 2 sistem, yaitu system irigasi dan setengah irigasi. Sistem irigasi teknis seluas 32,408 ha/m² dan irigasi ½ teknis seluas 4 ha/m²
4.3. Karakteristik Petani Responden

4.3.1. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan dapat mempengaruhi pola pikir, semakin tinggi tingkat pendidikan maka akan lebih baik cara berpikir, sehingga akan bertindak lebih rasional dalam mengelola usaha tani terutama usaha tani padi untuk lebih mengetahui tingkat pendidikan petani responden dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 2. Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

	No
	Tingkat Penididikan
	Jumlah
	Persentase (%)

	1
	SD
	14
	46,6

	2
	SMP
	11
	36,6

	3
	SMA/SMK
	5
	16,7

	
	Jumlah
	30
	100,00


Sumber : Data Primer (2022)

Dari hasil penelitian diketahui tingkat pendidikan tertinggi yaitu SD dengan jumlah 14 orang atau sekitar 46,67%, lalu di tingkat pendidikan SMP sebanyak 11 orang atau 36,67%, pada tingkat pendidikan SMA/SMK sebanyak 5 orang atau 16,67%.

Pendidikan bertujuan untuk persiapan bagi para petani dalam menghadapi kehidupan sekarang maupun masa depan. Hal ini tentunya merupakan kendala bagi petani. Dengan demikian guna meningkatkan keterampilannya dalam bertani padi dan penyuluhan dari instansi yang terkait guna meningkatkan produksinya maupun kuantitas

4.3.2. Umur

Umur adalah salah satu pendukung dalam memperoleh pendapatan usaha tani. Menurut data dari BPS komposisi umur dikelompokkan menjadi 3 yaitu umur 0-14 tahun dianggap sebagai kelompok penduduk belum produktif, kelompok penduduk umur 15-64 tahun dianggap sebagai kelompok produktif dan kelompok umur 65 tahun keatas sebagai kelompok yang tidak lagi produktif. Semakin muda petani umumnya memiliki semangat untuk ingin tau 
apa yang mereka belum ketahui. Sehingga mereka berusaha untuk lebih cepat melakukan adopsi inovasi walaupun biasanya mereka masih belum berpengalaman dalam soal adopsi tersebut. Berikut ini tabel berdasarkan kelompok umur :

Tabel 3. Responden Berdasarkan Umur (Tahun)

	No
	Umur
	Jumlah
	Persentase (%)

	1
	15-45
	9
	30,00

	2
	46-64
	17
	56,67

	3
	>65
	4
	26,67

	
	Jumlah
	30
	100,00


Sumber : Data Primer (2022)

Berdasarkan tabel diatas menujukkan bahwa jumlah petani responden yang termasuk usia produktif (46-64) adalah 17 orang dan usia muda produktif (15-45) adalah 9 orang. Berdasarkan dari petani ditemukan bahwa sebagian besar petani disini yang berusia tua produktif.

4.3.3. Jumlah Tanggungan

Jumlah tanggungan keluarga petani meliputi anak, istri dan keluarga yang ikut menjadi tanggungan kepala keluarga petani, di satu sisi tanggungan keluarga dewasa merupakan sumber tenaga bagi keluarga namun di sisi lain dapat menambah biaya pengeluaran bagi keluarga petani. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan
	No
	Jumlah Taggungan
	Jumlah
	Persentase (%)

	1
	1-3
	11
	36,67

	2
	4-6
	17
	56,67

	3
	7-9
	2
	6,67

	
	Jumlah
	30
	100,00


Sumber : Data Primer (2022)

Berdasarkann tabel diatas menunjukka jumlah tanggungan keluarga terbesar yaitu pada jumlah 4-6 dengan persentase 56,67% sementara itu hanya 36,67% responden dengan tanggungan 1-3 dan 6,67% jumlah tanggungan 7-9 orang. Jumlah tanggungan akan berpengaruh pada kebutuhan petani yaitu jenis dan banyaknya konsumsi keluarga.

4.4. Analisis Usaha Tani

4.4.1. Biaya Usaha Tani

Biaya ialah pengorbanan ekonomis yang di ukur dalam satuan uang, yang telah terjadi, sedang terjadi, kemungkinan terjadi  untuk tujuan tertentu. Sesuai yang dilakukan bahwa biaya usaha tani merupakan merupaka biaya yang dikeluarkan uaha tani. Untuk lebih jelasnya terdapat tabel berikut :

Tabel 5. Biaya yang dikeluarkan dalam usaha tani padi

	No
	Pengeluaran
	Rata-rata (Rp/Satuan)

	1
	Benih
	123.333

	2
	Urea
	124.300

	3
	Ponska
	127.400

	4
	Herbisida
	122.033

	5
	Pestisida
	122.037

	6
	Fungisida
	148.750

	7
	Tenaga Kerja
	346.166

	
	Total
	1.115.320


Sumber : Data Primer (2022)

Menurut table 5 menjelaskan biaya yang dikeluarkan dalam usaha tani padi, terlihat bahwa rata-rata biaya yang dikeluarkan dengan nilai total Rp. 1.115.320. dengan jumlah terbesar ditunjukkan oleh biaya tenaga kerja yaitu dengan nilai Rp. 346.166. dan nilai terkecil ditunjukkan oleh biaya herbisida yaitu sebesar Rp. 122.033.

4.4.2. Penerimaan

Jumlah penerimaan usaha tani padi pada sawah merupakan hasil panen antara jumlah produk yang diperoleh dengan harga jual. Rumus untuk menghitung besarnya pengeluaran usaha tani adalah :

TR = P x Q


Keterangan

TR 
: Total Revenue (Total Penerimaan)

P 
: Price (Harga)

TR 
= P x Q



= Rp. 9.733,33 x 510,67kg



= Rp. 4.970.519
Pada rumus penerimaan diatas terlihat bahwa total penerimaan sebesar 4.970.519 yang berasal dari kalkulasi  rata-rata harga dikali dengan total rata-rata jumlah panen.
4.4.3. Pendapatan

Pendapatan usaha tani padi pada sawah adalah selisih antara penerimaan yang diperoleh dari usaha tani jagung dengan semua biaya digunakan untuk usaha tani dalam jangka waktu tertentu.

Tabel 6. Pendapatan Usahatani
	No
	Uraian
	Harga

Satuan (Rp)
	Produksi

(Kg)
	Total (Rp)

	I
	Penerimaan

Total Produksi
	9733,33
	510,67
	4.970.519

	II
	Biaya Tetap dan Biaya Variabel

Benih

Urea

Ponska

Herbisida

Pestisida

Fungisida

Tenaga Kerja
	123.333

124.300

127.400

123.333

122.037

148.750

346.166
	-

-

-

-

-

-

-
	123.333

124.300

127.400

123.333

122.037

148.750

346.166

	
	Jumlah
	1.115.320
	
	1.115.320

	III
	Pendapatan
	3.855.200


Pada tabel 6 menggambarkan tentang pendapatan usaha tani, terlihat bahwa total pendapatan usahatani sebesar Rp. 3.855.200. Pendapatan diperoleh dari hasil kalkulasi dengan penerimaan dan biaya produksi yaitu total penerimaan dikurangi dengan total biaya tetap dan biaya variabel hasil dari pengurangan ini yang akan menjadi hasil dari pendapatan. Pada tabel 6 yang dimaksud dengan biaya tetap adalah benih sedangkan biaya variable adalah biaya pupuk, herbisida, pestisida, fungisida serta tenaga kerja.
4.4.4. Sumber Pendapatan

Secara umum sumber pendapatan dibedakan menjadi 2 yaitu Gaji atau upah dan pendapatan dari usaha sendiri :

1. Gaji atau upah merupakan bayaran atau imbalan yang diperoleh setelah seseorang melakukan pekerjaan untuk orang lain yang diberikan dalam waktu satu hari, satu minggu atau satu bulan (Ibrahim, 2018).

2. Pendapatan dari usaha sendiri adalah nilai total dari hasil produksi yang dikurangi dengan biaya-biaya yang dibayar dari usaha milik sendiri setelah itu pendapatan dikurangi dengan pengeluaran dan diperoleh pendapatan hasil usaha sendiri (Ibrahim, 2018).

Menurut Saragih & Mariati (2020) mengatakan bahwa ada pendapatan dari petani yang dihasilkan selain dari hasil pertaniannya, sumber pendapatan itu meliputi :
1) Peternak ikan lele

2) Tukang Bentor

3) Buruh bangunan

4) Security
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa terdapat pendapatan para petani selain dari hasil pertaniannya yang digunakan untuk menghidupi keluarga ataupun membantu biaya dalam usaha tani

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pendapatan usaha tani padi (Oryza sativa) pada lahan basah (sawah) di Kelurahan Bulotadaa Timur Kecamatan Sipatana Kota Gorontalo yaitu sebesar Rp. 3.855.200 dengan rincian jumlah yaitu jumlah penerimaan usaha tani sebesar Rp. 4.970.519 dan biaya pengeluaran usaha tani padi sebesar Rp. 1.115.320. Sumber pendapatan petani dari usaha sendiri yaitu sebagai peternak ikan lele, tukang bentor, buruh bangunan dan security.
5.2. Saran

Saran yang bisa diberikan utuk petani di Bulotadaa Timur adalah agar mengurangi pemakaian pupuk dan pestisida kimia untuk mengurangi biaya produksi agar pendapatan bersih semakin besar.

Saran untuk pemerintah adalah untuk memberikan penyuluhan kepada petani di kelurahan bulotadaa timur harap agar supaya petani dapat meningkatkan biaya produksi dengan memanfaatkan teknologi petani yang mutakhir sehingga petani bisa meningkatkan pendapatan bersihnya.

Diharapakan penelitian ini dapat dilanjutkan oleh mahasiswa yang akan datang dengan melakukan penelitian yang lebih rinci lagi mengenai pendapatan petani Bulotadaa Timur.
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LAMPIRAN

KUISIONER
ANALISIS PENDAPATAN DAN SUMBER PENDAPATAN PETANI KELURAHAN BULOTADAA TIMUR KECEMATAN

SIPATANA KOTA GORONTALO

Hari/ Tanggal                              :

No Responden                             :

1.INDENTITAS RESPONDEN

  Nama                                                 :…………………..

  Umur                                                 :……………………Thn

  Jenis Kelamis                                    :……………………L/P

  Lama Berusahatani                            :……………………Thn

  Jumlah Tanggungan Keluarga           :…………………..Orang

  Luas Lahan (ha)                                 :…………………..Ha

  Kepemilikan Lahan                            :…………………Milik/Sewa

2. PEKERJAAN LAIN

1. apakah bapak / ibu punya pekerjaan lain selain Bertani?

Jawab: TIDAK , jika YA

Apa pekerjaannya?

Berapa pendapatannya?

Yang mana pekerjaan utama.?
3. KARAKTERISTIK USAHA TANI

 1.Status Kepemilikan lahan

 2.Luas Lahan total yang digunakan

     a.Milik Sendiri…………..Ha(atau ukuran yang berlaku di Kelurahan timur

     b.Sewa  ………………….Ha

3.Modal berasal dari 

4.Komoditas apa saja yang ditanam

     a…………..

3.Pertanyaan Mengenai Kondisi Sosial Ekonomi Petani 

A.Tingkat Pendidikan
1. Apa Pendidikan yang terakhir bapak/ibu tamatkan?

    a.Tidak bersekolah

    b.SD/Sederajat

    c.SMP/Sederajat

    d.SMA/Sederajat

    e.Perguruan Tinggi

B. Pendapatan
G.  PRODUKSI DAN PENDAPATAN

           a. Produksi  dihasilkan :……………..kg

           b. Harga Per kg      :RP……………..

           c.Pendapatan yang diperoleh :RP…………...
B.Daftar Pertanyaan Kuisioner

     1.Berapa luas lahan yang ditanam tanaman ?

     1.Berapa biaya yang dikeluarkan untuk membeli benih dalam satu kali musim panen?

	No
	Jumlah satuan (kg)
	Harga (kg)
	Total (pxQ)

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


        2.Berapa biaya yang dikeluarkan untuk membeli pupuk dalam satu kali musih panen?

	No
	Jumlah satuan (kg)
	Harga (kg)
	Total (pxQ)

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


 3.Berapa biaya yang dikeluarkan untuk membeli pestisida dalam satu kali musim panen?

	No
	Jumlah satuan (kg)
	Harga (kg)
	Total (pxQ)

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


4.Tenaga kerja yang digunakan:

           a.Berapa jumlah tenaga kerja dalam keluarga yang Bapak/ibu gunakan dalam satu kali musim tanam?

              Jawab:………

            b.selain tenaga kerja dalam keluarga, apakah Bapak/ibu menggunakan tenaga kerja tambahan?

            a  Ya         b  tidak

(jika memperkerjakan orang lain tulis pada kolom bawah )

	No
	Jumlah tenaga kerja
	Gaji per orang
	Total

	
	
	
	


5.Hasil produksi :

   a.jumlah yang dipanen ………kg

                 b .Harga jual per kg  ………

	No
	Hasil panen (kg)
	Harga (kg)
	Total (pxQ)

	1
	
	
	


              7.Berapa pendapatan yang Bapak/ibu terima dalam satu kali musimpanen? Jawab………
Lampiran 1. Petani Responden Usaha Tani Padi Kelurahan Bulotadaa Timur Kecamatan Sipatana Kota Gorontalo
	No
	Nama
	Jenis Kelamin 
	Umur
	Pendidikan
	Lama Berusahatani
	Jlh tanggungan Kel
	Luas Lahan
	Lahan yang digunakan

	1
	Sakaria Tala
	L
	60
	SMP
	20
	6
	0,2
	0,2

	2
	Awin Hasan
	L
	36
	SMP
	7
	4
	3
	3

	3
	Ismail Poduga
	L
	42
	SMA
	10
	3
	1,2
	1,2

	4
	Ismail Adi
	L
	50
	SD
	30
	4
	4
	4

	5
	Ruska
	L
	67
	SD
	30
	5
	0,4
	0,4

	6
	Hamin Ismail
	L
	52
	SMA
	13
	5
	0,2
	0,2

	7
	Samidin
	L
	72
	SMP
	10
	5
	0,6
	0,6

	8
	Yusuf Ishak
	L
	54
	SMA
	30
	7
	1
	1

	9
	Simon Adrian
	L
	49
	SD
	32
	3
	0,2
	0,2

	10
	Adi
	L
	54
	SMA
	30
	5
	1
	1

	11
	Ismail
	L
	29
	SD
	6
	4
	0,6
	0,6

	12
	Imran
	L
	31
	SD
	10
	3
	0,2
	0,2

	13
	Hamdi
	L
	40
	SD
	10
	4
	0,2
	0,2

	14
	Budi
	L
	66
	SD
	30
	4
	2
	2

	15
	Sundi
	L
	62
	SMP
	5
	3
	0,7
	0,7

	16
	Rahman
	L
	60
	SD
	30
	3
	0,5
	0,5

	17
	Dani
	L
	51
	SMP
	10
	4
	0,4
	0,4

	18
	Didi
	L
	50
	SD
	20
	3
	0,2
	0,2

	19
	Yusuf
	L
	66
	SD
	3
	2
	0,6
	0,6

	20
	Husni
	L
	40
	SD
	10
	4
	0,2
	0,2

	21
	Simson
	L
	54
	SMP
	20
	3
	2
	2

	22
	Arum
	L
	54
	SD
	50
	2
	0,2
	0,2

	23
	Udin
	L
	60
	SD
	15
	9
	0,4
	0,4

	24
	Saritin
	L
	32
	SMP
	5
	6
	1
	1

	25
	Pati Ismail
	L
	55
	SMP
	30
	2
	0,4
	0,4

	26
	Yosan
	L
	38
	SMP
	7
	6
	0,2
	0,2

	27
	Jemi Kamaru
	L
	64
	SMA
	40
	4
	0,4
	0,4

	28
	Rahmat
	L
	48
	SMP
	3
	3
	1,4
	1,4

	29
	Yusuf Ali
	L
	37
	SD
	15
	5
	0,8
	0,8

	30
	Yusuf Damang
	L
	63
	SMP
	10
	6
	0,8
	0,8

	
	Rata-Rata
	51,20
	
	
	18,03
	4,23
	24,4
	24,4


Lampiran 2. Total Penerimaan dan Pendapatan Responden Padi Sawah Kelurahan Bulotadaa Timur Kecamatan Sipatana Kota Gorontalo

	No
	Nama
	Luas Lahan (ha)
	Jumlah Produksi

(Kg)
	Harga (Rp/Kg)
	Total Penerimaan

	1
	Sakaria Tala
	0,2
	700
	9000
	6300000

	2
	Awin Hasan
	3
	800
	9000
	7200000

	3
	Ismail Poduga
	1,2
	600
	11000
	6600000

	4
	Ismail Adi
	4
	2000
	10000
	20000000

	5
	Ruska
	0,4
	700
	10000
	7000000

	6
	Hamin Ismail
	0,2
	600
	10000
	6000000

	7
	Samidin
	0,6
	1500
	10000
	15000000

	8
	Yusuf Ishak
	1
	250
	9000
	2250000

	9
	Simon Adrian
	0,2
	500
	10000
	5000000

	10
	Adi
	1
	200
	9000
	1800000

	11
	Ismail
	0,6
	200
	10000
	2000000

	12
	Imran
	0,2
	300
	10000
	3000000

	13
	Hamdi
	0,2
	100
	10000
	1000000

	14
	Budi
	2
	600
	10000
	6000000

	15
	Sundi
	0,7
	100
	10000
	1000000

	16
	Rahman
	0,5
	600
	9000
	5400000

	17
	Dani
	0,4
	200
	9000
	1700000

	18
	Didi
	0,2
	300
	9000
	2700000

	19
	Yusuf
	0,6
	110
	10000
	1100000

	20
	Husni
	0,2
	750
	10000
	7500000

	21
	Simson
	2
	900
	10000
	9000000

	22
	Arum
	0,2
	160
	9000
	1440000

	23
	Udin
	0,4
	300
	9000
	2700000

	24
	Sarit in
	1
	300
	10000
	3000000

	25
	Pati Ismail
	0,4
	600
	10000
	6000000

	26
	Yosan
	0,2
	250
	10000
	2500000

	27
	Jemi Kamaru
	0,4
	800
	10000
	8000000

	28
	Rahmat
	1,4
	500
	10000
	5000000

	29
	Yusuf Ali
	0,8
	200
	10000
	2000000

	30
	Yusuf Damang
	0,8
	200
	10000
	2000000

	
	Jumlah
	24,4
	15320
	292000
	150189990

	
	Rata-rata
	0,813
	510,667
	9733,33
	4970519


Lampiran 3. Total Pengeluaran Responden Padi Sawah Kelurahan Bulotadaa Timur Kecamatan Sipatana Kota Gorontalo
	No
	Nama
	Benih
	Urea
	Ponska
	Insektisida
	Herbisida
	Fungisida
	Buruh
	Total

	1
	Sakaria Tala
	140000
	112000
	115000
	150000
	250000
	
	250000
	1017000

	2
	Awin Hasan
	80000
	112000
	115000
	125000
	125000
	195000
	150000
	902000

	3
	Ismail Poduga
	150000
	115000
	125000
	125000
	70000
	125000
	100000
	810000

	4
	Ismail Adi
	60000
	115000
	125000
	115000
	100000
	200000
	100000
	815000

	5
	Ruska
	50000
	115000
	125000
	60000
	45000
	
	100000
	495000

	6
	Hamin Ismail
	150000
	112000
	115000
	125000
	
	
	200000
	702000

	7
	Samidin
	350000
	130000
	115000
	125000
	200000
	
	800000
	1720000

	8
	Yusuf Ishak
	50000
	100000
	125000
	80000
	75000
	
	50000
	480000

	9
	Simon Adrian
	120000
	130000
	140000
	40000
	30000
	
	125000
	585000

	10
	Adi
	100000
	115000
	125000
	120000
	60000
	75000
	150000
	745000

	11
	Ismail
	80000
	112000
	125000
	135000
	145000
	
	120000
	717000

	12
	Imran
	40000
	112000
	112000
	80000
	80000
	
	100000
	524000

	13
	Hamdi
	50000
	125000
	115000
	65000
	70000
	
	100000
	525000

	14
	Budi
	120000
	115000
	150000
	170000
	80000
	
	100000
	735000

	15
	Sundi
	100000
	125000
	125000
	55000
	270000
	
	700000
	1375000

	16
	Rahman
	150000
	150000
	150000
	70000
	125000
	
	100000
	745000

	17
	Dani
	500000
	115000
	115000
	90000
	90000
	
	150000
	1060000

	18
	Didi
	50000
	140000
	130000
	100000
	
	
	100000
	520000

	19
	Yusuf
	50000
	140000
	130000
	150000
	150000
	
	100000
	720000

	20
	Husni
	150000
	125000
	125000
	70000
	100000
	
	100000
	670000

	21
	Simson
	100000
	135000
	135000
	150000
	
	
	200000
	720000

	22
	Arum
	50000
	150000
	150000
	100000
	70000
	
	100000
	620000

	23
	Udin
	90000
	115000
	115000
	225000
	325000
	
	300000
	1170000

	24
	Saritin
	150000
	150000
	150000
	100000
	125000
	
	200000
	875000

	25
	Pati Ismail
	150000
	125000
	115000
	180000
	60000
	
	300000
	930000

	26
	Yosan
	400000
	150000
	150000
	150000
	300000
	
	90000
	1240000

	27
	Jemi Kamaru
	50000
	150000
	150000
	50000
	50000
	
	1000000
	1450000

	28
	Rahmat
	80000
	112000
	115000
	500000
	75000
	
	300000
	1182000

	29
	Yusuf Ali
	40000
	112000
	115000
	90000
	75000
	
	200000
	632000

	30
	Yusuf Damang
	50000
	115000
	125000
	105000
	150000
	
	4000000
	4545000


	Rata-Rata
	123.333,33
	124.300
	127.400
	123.333,33
	122.037,03
	147.750
	346.166,67
	111.5320,37
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Terlampir :
Hasil Pengecekan Turnitin
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Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1.

Karya tulis (Skripsi) ini adalah asli dan belum pemah diajukan untuk
mendapatkan gelar akademik (Sarjana) baik di Universitas Ichsaﬁ Gorontalo
maupun perguruan tinggi lainnya.

Karya tulis ini murni gagasan, rumusan dan penulisan saya sendiri, tanpa
bantuan pihak lain, kecuali arahan dari Tim Pembimbing.

Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah
dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dicantumkan sebagai acuan

dalam naskah dengan disebutkan nama pengarang yang dicantumkan dalam

daftar pustaka.

Pernyataan ini saya buat dengan sebenar- benarnya tanpa ada paksaan dari
pihak manapun, dan apabila dikemudian hari terdapat penyimpangan dan
ketidak benaran dalam peryataan ini, maka saya bersedia menerima tindakan
akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh karena karya tulis
Ini, serta sanksi ‘lainnya sesuai dengan norma yang berlaku diperguruan tinggi

ini.

orontalo, Januari 2023

’Wal;i"kulua
P2218001
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RIWAYAT HIDUP
Penulis lahir di Sinak Desa Wulewak Kecamatan Yugumuak Kabupaten Puncak provinsi Papua pada taggal  21 Mei 1999, anak ke empat bersaudara, dari pasangan bapak Isak Kulua dan ibu Petakungge Murib pendidikan formal yang telah dilalui adalah sekolah Dasar Negeri 1 Sinak pada tahun 2004, lulus tahun 2010, melanjutkan pendidikan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Sinak pada tahun 2011, lulus pada tahun 2015,  kemudian melajutkan pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK ) Negeri 1 Sinak pada tahun 2016 dan lulus pada tahun 2018, Setelah itu saya merantau ke Gorontalo mengikuti jejak kakak ke empat (Elinus Kulua) untuk melanjutkan kuliah yang lebih tinggi lagi. Sesampainya di Gorontalo saya mendaftar sebagai mahasiswa baru di Fakultas Pertanian Universitas Ichsan Gorontalo dengan mengambil Program Studi Agribisnis. Dan terhitung mulai tahun 2018 sampai sekarang ini masih terdaftar sebagai mahasiswa. Namun jika tiada ada aral melintang saya menyelesaikan studi tahun 2023 ini.

Gorontalo, 26 Januari 2023
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